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DIVERSIFIKASI EKONOMI MASYARAKAT PESISIR

DALAM PEMBENTUKAN KAMPUNG MARITIM TANGGUH

DI DESA BAGAN SERDANG

HANIFA MARTOGI CHAIRUNNISA SIAHAAN

1903090031

ABSTRAK

Desa Bagan Serdang memiliki beragam potensi yaitu hasil tangkapan laut,
produksi terasi, pantai, dan hutan bakau namun belum dimaksimalkan
pengelolaannya. Masyarakat hanya fokus menjadi nelayan untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari tapi masih sulit untuk menjadi sejahtera. Maka dari itu
penting dilakukan diversifikasi ekonomi yang bertujuan meningkatkan
pendapatan ekonomi desa, meningkatkan keterampilan dan penghasilan nelayan
beserta keluarga, serta memperbaiki kualitas lingkungan untuk memaksimalkan
potensi pariwisata. Manfaat dari kegiatan ini yaitu masyarakat bisa
mendayagunakan potensi yang ada di Desa Bagan Serdang dengan maksimal dan
berkelanjutan. Adapun metode pelaksanaan yaitu dimulai dari pra kegiatan yaitu
tahap inisiasi, lalu pelaksanaan dengan penyuluhan dan pelatihan, dan pasca
kegiatan dengan monitoring, evaluasi. Mitra program ini adalah 212 masyarakat
Desa Bagan Serdang. Hasil dari kegiatan ini adalah pemahaman sebesar 92%
terdiri dari peningkatan softskill yaitu kretivitas menghasilkan komoditas usaha,
kepekaan dan kepedulian pada lingkungan serta hardskill yaitu perencanaan bisnis
dan pemasaran.

Kata Kunci: nelayan; potensi laut; diversifikasi ekonomi; kewirausahaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesisir merupakan wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah, seperti hasil laut, pariwisata, pertanian, dan perikanan. Namun,
masyarakat pada daerah pesisir seringkali mengalami Kketerbatasan dalam
pemanfaatan potensi sumber daya alam yang tersedia sehingga terjadi
ketidakseimbangan ekonomi di wilayah tersebut. Masyarakat pesisir umumnya
sangat bergantung dengan hasil laut, terkhusus para nelayan.

Nelayan adalah seseorang yang mata pencahariannya melakukan
penangkapan ikan, umumnya nelayan hidup berkelompok membentuk masyarakat
nelayan yang terdiri dari nelayan perorangan, nelayan buruh, nelayan juragan, dan
pembudidaya ikan yang bertempat tinggal di sekitar kawasan nelayan. Total
produksi perikanan triwulan 1-2022 adalah sebesar 5,89 juta ton, yang terdiri dari
produksi perikanan tangkap sebesar 1,90 juta ton dan perikanan budidaya sebesar
3,99 juta ton. Capaian volume produksi perikanan triwulan 1-2022 mengalami
penurunan sebesar 2,72 persen dibandingkan dengan triwulan 1-2021 yang
disumbang oleh penurunan produksi perikanan tangkap sebesar 3,92 persen
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2022). Berdasarkan data tersebut, sudah
saatnya masyarakat pesisir tidak hanya bergantung pada hasil tangkapan laut.

Permasalahan pelik masyarakat pesisir itu juga terjadi pada penduduk
Desa Bagan Serdang, Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi

Sumatera Utara. Berdasarkan profil masyarakat Desa Bagan Serdang pada tahun



2022, sebanyak 89% masyarakat menggantungkan hidupnya pada hasil laut. Desa
Bagan Serdang memiliki potensi wisata yang menjanjikan, terdapat pantai dengan
luas 32 hektar dan hutan bakau dengan luas 63 hektar yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat namun tidak dimaksimalkan
sebab minim pengelolaan.

Pantai tidak membuat ekskursionis berkunjung ke Desa Bagan Serdang
untuk berwisata, hal itu karena lingkungan hidup yang tidak terurus. Geografi
Desa Bagan Serdang letaknya di pinggir laut yang jauh dari tengah Kecamatan
Pantai Labu sehingga kebanyakan penduduk sekitar desa jarang berkunjung untuk
pergi ke pantai. Diversifikasi ekonomi dapat meningkatkan kesejahteraan dan
pendapatan masyarakat pesisir dan mengurangi ketergantungan pada sektor
ekonomi tertentu (Suyatna, 2021).

Dalam konteks masyarakat pesisir, diversifikasi ekonomi dilakukan
dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada, seperti pariwisata,
pertanian, perikanan, dan sektor jasa lainnya. Oleh karena itu, diversifikasi
ekonomi masyarakat pesisir perlu dilakukan untuk mengurangi ketergantungan
pada sektor tertentu dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Hal ini
juga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir. Dengan adanya
variasi sektor ekonomi yang dikembangkan, masyarakat pesisir memiliki akses
yang lebih luas terhadap lapangan pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik,

sehingga meningkatkan kesejahteraan hidup mereka (Yuliani & Haryanto, 2021).



1.2 Pembatasan Masalah

Masalah penelitian ini terbatas pada kegiatan yang ada dalam program
diversifikasi ekonomi di Desa Bagan Serdang. Kegiatan ekonomi selain yang ada
di dalam program diversifikasi ekonomi tidak termasuk di penelitian dan tidak

mempengaruhi hasil penelitian.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka yang
menjadi masalah pokok pada penelitian ini adalah:
a) Bagaimanakah rangkaian kegiatan pada program diversifikasi ekonomi

dalam pembentukan kampung maritim tangguh di Desa Bagan Serdang?

1.4 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini
adalah:
a) Untuk mengetahui rangkaian kegiatan pada program diversifikasi ekonomi

di Desa Bagan Serdang.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
a) Memberikan gambaran mengenai pengaruh kegiatan pada program
diversifikasi ekonomi terhadap kualitas perekonomian di Desa Bagan

Serdang sehingga dapat dijadikan sebagai evaluasi.



b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pertimbangan oleh
pihak-pihak yang akan melaksanakan program diversifikasi ekonomi dan
kegiatan serupa di tempat yang berbeda.

c) Bagi penulis untuk menambah wawasan terkait pemberdayaan masyarakat

di bidang ekonomi khususnya program diversifikasi ekonomi.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:
a) Bagian Awal Skripsi
Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, dan abstraksi.
b) Bagian Utama Skripsi
Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai berikut:
BAB |: Merupakan pendahuluan yang menerangkan latar belakang masalah,
batasan masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian tersebut.
BAB II: Merupakan uraian teoritis dari berbagai kutipan.
BAB 11l : Merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
kerangka konsep, definisi konsep, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.
BAB IV: Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang menjelaskan hasil dan
pembahasan penelitan.
BAB V: Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran.
c¢) Bagian Akhir Skripsi

Bagian  akhir  skripsi  ini  memuat daftar  pustaka.



BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1 Masyarakat Pesisir

Pesisir merupakan wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah, seperti hasil laut, pariwisata, pertanian, dan perikanan (Aritonang,
2018). Namun, masyarakat pada daerah pesisir seringkali mengalami keterbatasan
dalam pemanfaatan potensi sumber daya alam yang tersedia sehingga terjadi
ketidakseimbangan ekonomi di wilayah tersebut (Dewi, 2018). Masyarakat pesisir
umumnya sangat bergantung dengan hasil laut, terkhusus para nelayan.

Nelayan adalah seseorang yang mata pencahariannya melakukan
penangkapan ikan, umumnya nelayan hidup berkelompok membentuk masyarakat
nelayan (Bambang, 2013) yang terdiri dari nelayan perorangan, nelayan buruh,

nelayan juragan, dan pembudidaya ikan yang berada di sekitar kawasan nelayan.

2.2 Diversifikasi Ekonomi

Diversifikasi ekonomi adalah usaha penganekaragaman produk atau
bidang usaha yang dilakukan suatu perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan
sehingga arus kas perusahaan dapat lebih stabil (Mardatila, 2020). Ini dilakukan
perusahaan untuk mengatasi krisis ekonomi sehingga apabila suatu perusahaan
mengalami kemerosotan pendapatan di salah satu produk atau negara/daerah, di
produk atau negara/daerah lain mendapatkan kelebihan pendapatan sehingga

kekurangan yang terjadi bisa tertutupi (Hermawan, 2015). Biasanya hal ini



dilakukan oleh perusahan multinasional karena perusahaan dapat menjamin
pendapatan/arus kas yang lebih stabil sehingga meningkatkan kepercayaan
kepada pemegang saham.

Diversifikasi produk bertujuan untuk meningkatkan volume/kuantitas
penjualan yang dapat dilakukan oleh perusahaan yang telah berada pada tahap
kedewasaan. Dengan diversifikasi produk, suatu perusahaan tidak akan
bergantung pada satu jenis produk tetapi perusahaan juga dapat mengandalkan
produk lainnya karena jika salah satu jenis produknya mengalami penurunan,
maka akan dapat teratasi dengan produk jenis lainnya (Bulan, 2017).

Dalam operasional bisnis, perusahaan yang bergantung pada satu produk
akan terpapar risiko lebih tinggi apabila produk tersebut gagal di pasaran. Itu
sebabnya, perusahaan perlu melakukan diversifikasi dengan menghasilkan produk
atau jasa lainnya agar perusahaan terhindar dari risiko kegagalan (Utami, 2020).
Selain mengurangi risiko karena ketergantungan pada satu produk atau jasa,
mendiversifikasi usaha berarti semakin banyak peluang keuntungan yang bisa
didapatkan sehingga membuat perusahaan semakin stabil dalam menjalankan

bisnisnya (Bulan, 2017).

2.3 Kampung Maritim Tangguh

Maksudnya adalah desa pesisir yang sejahtera. Termasuk dalam Kriteria
Desa Sejahtera Mandiri (DSM) yang merupakan desa dengan masyarakat
memiliki keswadayaan, partisipasi dan kesetiakawanan sosial yang tinggi untuk

memenuhi kebutuhan dasar dan mengembangkan penghidupan berkelanjutan serta



menciptakan nilai tambahbagi produktivitas desa. Memenuhi hak dasar bagi
warganya. Setiap desa memiliki cara yang berbeda dalam mengembangkan
kesejahteraannya, tergantung dari situasi dan kondisi yang ada pada desa tersebut.

Menurut Borni Kurniawan, ada empat strategi yang dapat dilakukan untuk
mewujudkan Desa Mandiri (Borni, 2015): 1) Membangun kapasitas warga dan
organisasi masyarakat sipil di desa yang kritis dan dinamis; 2) Memperkuat
kapasitas pemerintahan dan interaksi dinamis antara organisasi warga dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa; 3) Membangun sistem perencanaan dan
penganggaran desa yang responsif dan partisipatif; 4) Membangun kelembagaan

ekonomi lokal yang mandiri dan produktif.

2.4 Program Desa Sejahtera Mandiri

Program Desa Sejahtera Mandiri (DSM) adalah sebuah rancangan yang
diharapkan dapat menjadi instrumen dalam menggerakkan partisipasi aktif
masyarakat. Desa Sejahtera Mandiri adalah desa yang masyarakatnya memiliki
keswadayaan, partisipasi, dan kesetiakawanan sosial yang tinggi, untuk memenuhi
kebutuhan dasar dan mengembangkan penghidupan berkelanjutan serta
menciptakan nilai tambah bagi produktivitas desa (Kemensos, 2013).

Salah satu bagian dari program DSM adalah kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan bagaimana upaya Yyang
dilakukan masyarakat dalam melakukan peningkatan terhadap harkat dan

martabat pada lapisan masyarakat itu sendiri yang saat ini masih terperangkap



dalam kemiskinan yang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap
tersebut serta keterbelakangan yang terjadi (Poerwoko et al., 2019).

Ujaran dari Menteri Keuangan Sri Mulyani pada tahun 2017, Undang-
undang Desa telah menempatkan desa sebagai garda terdepan dalam
pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam konteks
Indonesia yang dikenal plural dan majemuk. Guna merealisasikan hal tersebut
desa kemudian diberikan kewenangan dalam mengelola sumber-sumber dana
yang bisa dimanfaatkan agar dapat meningkatkan perekonomian dan

kesejahteraan masyarakat (Sri Mulyani, 2017).

2.5 Kemiskinan

Kegiatan perbaikan ekonomi diawali dengan buruknya kualitas dan
kuantitas pendapatan masyarakat yang mengakibatkan kesejahteraan berkurang,
dalam hal ini kemiskinan. Kemiskinan adalah keadaan saat ketidakmampuan
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung,
pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat
pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan
pekerjaan.

Pemahaman mengenai kemiskinan ada adalam berbagai cara seperti
kemiskinan kekurangan materi, kemiskinan kebutuhan sosial, dan kemiskinan
penghasilan yang memadai. Standar kemiskinan setiap dearah berbeda-beda
namun terdapat standar yang ditetapkan secara internasional sebagai tolak

ukurnya (Prakarsa, 2015).



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan penulis adalah Participatory Action Research (PAR) yaitu bagian dari
penelitian tindakan, dengan mengumpulkan dan menganalisis data yang sistematis
untuk tujuan pengambilan tindakan dan membuat perubahan dengan
menghasilkan pengetahuan praktis. Berdasarkan hal tersebut, PAR adalah metode
riset yang dilaksanakan secara partisipatif di antara warga masyarakat dalam suatu
komunitas untuk mendorong terjadinya aksi-aksi transformatif melakukan
pembebasan masyarakat dari berbagai masalah sosial.

Penulis membersamai masyarakat sebagai subjek penelitian dalam
pelaksanaan aksi perbaikan kualitas kesejahteraan masyarakat yang mana
merupakan objek penelitian.. Penelitian ini tergolong penelitian lapangan yaitu
riset yang dilakukan dalam medan terjadinya gejala-gejala di lokasi observasi
(Sutrisno, 2007). Masalah yang berusaha diatasi adalah aspirasi dan kebutuhan
masyarakat sehingga diharapkan terwujudnya dampak positif pada perubahan
kehidupan masyarakat.

Pendekatan PAR bersifat kualitatif, sebab data yang dihasilkan berupa data
nonstatistik dengan tidak menutup kemungkinan adanya data statistik sesuai
kondisi. Situasi dan masalah yang dikaji merupakan suatu hal yang berkembang
dengan kondisi yang beragam. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami

fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang subjek penelitian.
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3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan
atau kaitan antara konsep-konsep atau variabel yang akan diamati atau diukur
melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmojo, 2021).

Adapun kerangka konsep pada penelitian ini adalah:

Gambar 1. Kerangka Konsep

Partisipasi Riset Aksi

Sumber: Penulis

Artinya hasil riset yang telah dilakukan secara partisipatif kemudian

diimplementasikan kedalam aksi.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Masyarakat Desa Bagan Serdang yang menjadi sasaran program adalah
212 orang terdiri dari bapak-bapak nelayan, istri nelayan, remaja dan anak-anak.
Mayarakat yang mengikuti program diversifikasi ekonomi sebagai subjek
penelitian dan tidak seluruh masyarakat yang ada di Desa Bagan Serdang menjadi
subjek. Pengaruh program diversifikasi ekonomi di Desa Bagan Serdang sebagai

objek yang diteliti.

3.4 Lokasi Kegiatan
Kegiatan dilakukan pada Kantor Desa Bagan Serdang di Dusun 1, pantai

Desa Bagan Serdang di Dusun 2, tempat penampungan ikan di Dusun 1, dan
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rumah-rumah warga Dusun 1, Dusun 2, dan Dusun 3. Lokasi sasaran ini terletak
26 km dari kampus utama Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang
berlokasi di Jalan Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur Darat Il di Kecamatan

Medan Timur, Kota Medan.

3.5 Metode Pelaksanaan Program

Metode yang diterapkan adalah penyuluhan, pelatihan, kegiatan wirausaha
terasi, kreativitas kerajinan dari kulit kerang, pembuatan tanggul dari sampah, dan
koperasi kelompok nelayan. Melalui penyuluhan, diharapkan akan terjadi
perubahan perilaku sehingga mitra program memiliki kemampuan guna
tercapainya perbaikan dan peningkatan kesejahteraan (Bahua, 2015; Charina, A.,
2018). Selain itu, transfer pengetahuan melalui penyuluhan yang langsung
diimplementasikan dalam bentuk penerapan kewirausahaan merupakan metode
yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran peserta sehingga diharapkan
dapat menjadi sumber penghasilan baru di Desa Bagan Serdang sehingga tidak
bertumpu pada satu sumber mata pencaharian yaitu sebagai nelayan yang
bergantung pada kondisi alam (Sutariati, 2018).

Program ini merupakan langkah awal dalam memberikan pengetahuan dan
pemahaman kepada kelompok mitra dalam mengatasi permasalahan dasar yang
mereka hadapi dengan menawarkan solusi berupa; 1) Pembentukan Kelompok
Usaha Bersama Nelayan (KUBE) bagi para nelayan; 2) Revitalisasi kawasan dan
pembibitan hutan bakau oleh remaja nelayan yang tergabung dalam Kelompok

Usaha Bersama Remaja Nelayan (KUREN); 3)Peningkatan kualitas proses
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produksi terasi dan pemanfaatan limbah kulit kerang oleh para istri nelayan yang
tergabung dalam kelompok Usaha Bersama Istri Nelayan (UBIN); (4) Pembuatan
tanggul dari sampah oleh kelompok anak-anak nelayan yang tergabung dalam
Kelompok Usaha Anak Nelayan Tanggul (KUAT). Tahapan pelaksanaan kegiatan
PPK ORMAWA terbagi menjadi beberapa tahapan diantaranya yaitu:

1. Pra Kegiatan

Pada tahapan ini tim melakukan persiapan secara partisipatif dan
penyusunan perencanaan partisipatif dengan mitra sehingga solusi yang tim
tawarkan mampu menjawab persoalan yang ada di Desa Bagan Serdang.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan oleh tim bersama mitra meliputi
penyuluhan dan pelatihan berbagai kegiatan kewirausahaan, pembentukan
kelompok baru di masyarakat, dan penghijauan lingkungan serta pemanfaatan
sampah menjadi tanggul untuk menanggulangi banjir .

3. Pasca Kegiatan

Pada pasca kegiatan tim melakukan montioring dan evaluasi serta

menyusun beberapa laporan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data primer adalah hasil wawancara dengan
masyarakat dan observasi fenomena yang terjadi di Desa Bagan Serdang.

Setelahnya digunakan dokumen kepustakaan sebagai data sekunder. Data
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lapangan yaitu data yang diperoleh penulis dari lapangan dengan cara partisipasi
langsung dengan para informan yang terkait dengan masalah yang diangkat oleh
penulis. Sedangkan data dokumen kepustakaan yaitu data yang diperoleh dari
peraturan perundang-undangan, buku-buku, jurnal, maupun lainnya yang relevan
dengan masalah yang diangkat oleh penulis.

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder, yang meliputi:

a. Data primer

Yaitu data yang diperoleh dari infoman yang berkaitan dengan masalah
penelitian ini. Informan adalah orang atau individu yang memberikan informasi
data yang dibutuhkan oleh penulis sebatas yang diketahuinya dan penulis tidak
dapat mengarahkan jawaban sesuai dengan yang diinginkannya (Mukri Fajar et al.,
2010). Jumlah informan ditentukan dengan purposive sampling, yaitu memilih
orang-orang tertentu oleh penulis berdasarkan ciri-ciri khusus yang dimiliki
sampel tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah masyarakat
Desa Bagan Serdang antara lain Bapak Kepala Desa Bagan Serdang, ketua
pemuda, beberapa nelayan, beberapa istri nelayan, beberapa remaja dan remaji
serta anak-anak.

b. Data sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari dokumen kepustakaan. Penelitian ini
dilakukan dengan mempelajari serta menelaah berbagai bahan kepustakaan yang

berhubungan dengan pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian, baik
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berupa buku-buku literatur, jurnal ilmiah sosial, dan beberapa dokumentasi
kegiatan.
3.6.2 Metode PAR

Kolaborasi adalah kunci dari PAR. Konsep partisipasi dan tindakan
membentuk dasar-dasar metode. 1) tindakan: sekedar mencari tahu mencakup
riset; Riset juga hendaknya melibatkan komponen aksi yang berupaya
menghasilkan perubahan positif. 2) partisiasi: riset adalah proses partisipasi yang
menuntut kesetaraan dan kolaborasi dari minat masyarakat untuk riset (Maggie
Walter, 2009).

Ungkapan di atas menjelaskan bahwa PAR adalah bentuk kegiatan
penelitian atau suatu riset berupa adanya aksi yang melibatkan beberapa
komponen untuk bersama berkolaborasi dengan masyarakat untuk mencapai suatu
perubahan yang positif.

Participatory Action Research (PAR) terdiri dari tiga kata yang selalu
berhubungan seperti siklus, yaitu partisispasi, riset, dan aksi. Artinya hasil riset
yang telah dilakukan secara partisipatif kemudian diimplementasikan kedalam
aksi. Bagian aksi dari PAR adalah situasional dalam uaya untuk menyelesaikan
masalah atau mencapai tujuan juga terletak di dalam dan dengan masyarakat
keentingan. Aksi yang didasarkan pada riset partisipatif yang benar akan menjadi
tepat sasaran. Setelah aksi dilaksanakan, dilakukan evaluasi dan kembali
mengobservasi hal yang harus diperbaiki dalam aksi. Berdasarkan hasil riset yang
ada, kembali dilakukan partisipasi, aksi dan kembali pada riset. Hal demikian

terus dilakukan sampai program berhasil memenuhi indikator pelaksanaan.
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Berikut ini dipaparkan beberapa kelebihan dan kekurangan dari PAR

(Maggie Walter, 2009):

a. Kelebihan PAR

1)

2)

3)

4)

PAR sebagai penelitian terapan. Pemecahan masalah fokus
mengandung arti bahwa PAR adalah penelitian dengan hasil praktis
dan perubahan sosial.

PAR adalah enelitian kolaboratif. Melibatkan masyarakat yang
berminat dengan bantuan penelitian obyektif dalam menghasilkan
hasil praktis yang dapat diterapkan.

PAR sebagai komitmen penelitian. Komitmen masyarakat yang
menonjol memungkinkan proyek penelitian untuk mengakses
pemahaman masyarakat, pengetahuan dan memori kolektif.

PAR dimulai dengan penelitian. masyarakat yang berada di bawah
kendali akan mengidentifikasi masalah yang penting bagi masyarakat,

yang tidak terdiagnosis dari luar.

b. Kekurangan PAR

1)

2)

Tidak memiliki pemimpin penelitian. keterlibatan kelompok dan
proses demokratis dapat menyebabkan persaingan agenda penelitian.

PAR mungkin tidak praktis. Mengkategorikan sebuah kelompok
dengan kepentingan bersama atau masalah sebagai “komunitas” tidak
secara otomatis menghasilkan konsensus tentang apa masalahnya dan

bagaimana cara terbaik untuk mengatasinya.
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3) PAR biasanya tidak memiliki garis waktu. Proses ini ada dasarnya
tidak ditetakan tanggal akhir. Pertanyaannya: bagaimana kita tahu
kapan sebuah masalah diselesaikan, atau kapan prosesnya menjadi

tidak efektif.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015).

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif
kualitatif, yaitu dengan cara menghimpun data-data faktual dan mendiskripsikan.
Data berasal dari seluruh informasi yang diperoleh dari hasil wawancara serta
dokumen-dokumen melalui beberapa tahap. Setelah pengumpulan data,
pencatatan data, peneliti melakukan analisis interaksi yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data dan verifikasi.

Aktivitas dalam analisis data, yaitu mereduksi data (reduction data),
penyajian data (display data), penarikan kesimpulan (conclusion), dan verifikasi
data (verification data). Dalam penelitian ini digunakan analisis data sebagaimana
teknik analisis data pada pendekatan kualitatif yaitu analisis data deskriptif
kualitatif, karena pada sistematikanya penelitian PAR sama dengan penelitian

kualitatif.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Berdasarkan metode pelaksanaan yang telah dibuat oleh tim dalam
program pengabdian masyarakat, adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan
sebagai berikut:
1. Pra Kegiatan
Tahapan ini merupakan tahap yang menentukan keberhasilan pada usaha
diversifikasi ekonomi untuk memaksimalkan sumber pendapatan di Desa Bagan
Serdang, ada beberapa langkah yang tim lakukan dalam kegiatan ini yaitu:
a. Persiapan
Proses persiapan dilakukan terkait program yang dilaksanakan pada mitra,
proses ini meliputi diskusi tim dengan dosen pendamping, pembahasan kegiatan
dan metode yang dilakukan, pencarian literatur, penyusunan jadwal kegiatan
program pengabdian masyarakat secara berskala dan mendiskusikan
keberlanjutan usaha diversifikasi ekonomi Desa Bagan Serdang untuk beberapa
tahun setelahnya. Persiapan ini kami lakukan dengan pertemuan tatap muka.

Kegitan tersebut dapat dilihat seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diskusi bersama dosen pendamping

dalam menyusun perencanaan program

(sumber: dokumentasi kegiatan)

b. Penyusunan perencanaan partisipatif dengan mitra

Proses peyusunan perencanaan secara partisipatif dengan mitra yaitu
perangkat Desa Bagan Serdang dan beberapa warga terkait kegiatan apa saja yang
akan dilakukan pada program diversifikasi ekonomi, dilakukan secara luring,
proses ini meliputi diskusi tim dengan mitra, penentuan jadwal dengan mitra, dan
diskusi jenis kegiatan untuk memaksimalkan potensi yang ada pada Desa Bagan
Serdang. Tujuan dari kegiatan ini adalah memastikan kegiatan yang direncanakan
untuk program sudah tepat pada setiap potensi dan masalah sehingga berhasil

dilaksanakan, seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peyusunan perencanaan partisipatif dengan mitra

(sumber: dokumentasi kegiatan)

2. Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahapan ini tim melakukan beberapa kegiatan inti dari program
pengabdian masyakat, adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:
a. Sosialisasi kepada warga mengenai program diversifikasi ekonomi
Dilakukan pada seluruh rumah warga Desa Bagan Serdang. Desa
Bagan Serdang terdiri atas tiga dusun, yang mana pada sosialisasi ke
setiap rumah dibersamai oleh kepala dusun. Bertujuan memperkenalkan
program diversifikasi ekonomi kepada warga dan mengapa program
tersebut sangat penting untuk dilakukan. Warga diajak untuk mengikuti
program dan diundang menghadiri penyuluhan di kantor desa. Sosialisasi
hanya menjelaskan secara singkat mengenai program seperti apa itu

diversifikasi ekonomi, manfaatnya dan urgensi pelaksanaan. Sosialisasi
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ke rumah warga ini dilakukan selama tujuh hari. Kegiatan ini dapat
dilihat seperti pada Gambar 4.

Gambar 4. Sosialisasi program diversifikasi

ekonomi ke rumah warga Desa Bagan Serdang

(sumber: dokumentasi kegiatan)

Penyuluhan mengenai program diversifikasi ekonomi di Kantor Desa
Bagan Serdang

Penyuluhan bertujuan menerangkan kepada warga mengenai
pentingnya memiliki sumber mata pencaharian alternatif selain sebagai
nelayan. Nelayan sangat bergantung pada kondisi alam sehingga hasilnya
tidak menentu maka diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya
manusia hingga menjadi lebih mumpuni dalam menghadapi gejolak
ekonomi. Setelahnya dijelaskan pula mengenai kegiatan apa saja yang

akan dilakukan beserta jadwalnya pada program diversifikasi ekonomi ini,
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yang mana akan dilaksanakan selama empat bulan ke depan. Kegiatan ini
diselenggarakan oleh tim pelaksana bersama perangkat Desa Bagan
Serdang yang mengundang dosen dari Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara sebagai narasumber. Penyuluhan diselenggarakan pada
minggu ketiga di bulan pertama. Kegiatan ini dapat dilihat seperti pada
Gambar 5.

Gambar 5. Penyuluhan program diversifikasi

ekonomi di Kantor Desa Bagan Serdang

(sumber: dokumentasi kegiatan)

Pembentukan kelompok masyarakat
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Kelompok masyarakat di bidang tertentu adalah bagian dari
Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD) yang dibentuk atas inisiatif
masyarakat dan difasilitasi pemerintah desa melalui musyawarah dan
mufakat (Permendagri, 2016; Permendagri, 2018). Tujuannya untuk
mempercepat  terwujudnya  kesejahteraan  masyarakat  melalui
pengembangan kemitraan, pemberdayaan masyarakat, peningkatan peran
masyarakat dalam pembangunan, dan pelaksanaan kegiatan lain sesuai
kondisi masyarakat setempat.

Di Desa Bagan Serdang, tim pelaksana dan perangkat desa yang
telah disetujui oleh warga, membentuk empat kelompok berdasarkan
gender dan usia warga. Antara lain yaitu: UBIN (Usaha Bersama Ibu
Nelayan), yang melakukan kegiatan kewirausahaan dengan menghasilkan
karya seni berupa cendera mata seperti aksesoris dari limbah kulit kerang,
dan melakukan produksi serta pemasaran terasi; KUBEN (Kelompok
Usaha Bersama Bapak Nelayan), pada kelompok ini terbentuk sistem
koperasi milik bersama yang menjual dan menyewakan perkakas nelayan
dengan harga terjangkau oleh seluruh masyarakat, hal seperti ini belum
pernah ada di Desa Bagan Serdang; KUREN (Kelompok Usaha Remaja
Nelayan) adalah sekelompok remaja usia 13-18 tahun yang melakukan
pembibitan dan budidaya pohon bakau lalu dijual, bekerja sama dengan
kelompok anak-anak membersihkan dan memperindah pantai serta
membuat tanggul; KUAT (Kelompok Usaha Anak Tanggul) terdiri dari

anak-anak usia 7-12 tahun yang bertugas mengumpulkan sampah di
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seluruh Desa Bagan Serdang dan pantai, lalu dimasukkan ke dalam botol
plastik bekas dan bekerja sama dengan kelompok remaja dalam membuat
tanggul di sekeliling pantai Desa Bagan Serdang untuk mengurangi
dampak banjir rob atau banjir saat laut pasang. Kegiatan pembentukan
kelompok ini terlihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Pembentukan kelompok masyarakat

KUBEN, UBIN, KUREN, dan KUAT

(sumber: dokumentasi kegiatan)

d. Pelatihan dan pelaksanaan kegiatan kelompok masyarakat
Setiap kelompok masyarakat yang telah terbentuk memiliki
kegiatan dan jadwal tersendiri. Tim pelaksana terdiri atas 15 orang terbagi

untuk mendampingi setiap kelompok. Yang mana setiap pendamping
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sebagai penanggung jawab kegiatan kelompok. Pada kelompok UBIN
dan KUREN dilaksanakan pelatihan yang membutuhkan narasumber.
Kedua kelompok tersebut membutuhkan pelatihan kewirausahaan yang
lebih detail dan spesifik karna harus melakukan pemasaran. Kelompok
UBIN membutuhkan narasumber yang mumpuni dalam membuat
kerajinan atau aksesoris dari bahan baku bekas dalam hal ini limbah kulit
kerang. Kelompok KUREN membutuhkan narasumber yang bisa
mengajarkan pembibitan dan budidaya pohon bakau, dalam hal ini
bekerja sama dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)
Provinsi Sumatera Utara.

Kelompok anak-anak (KUAT) didampingi dan dikoordinasi oleh
tim pelaksana untuk mengumpulkan sampah non-organik dari seluruh
desa dan dibentuk menjadi tanggul dengan kawat besi dan semen lalu
bersama kelompok KUREN untuk menyusunnya di sekeliling pantai
Desa Bagan Serdang. Kelompok KUBEN yaitu para bapak nelayan tidak
melakukan pelatihan karena sudah memiliki pekerjaan tetap sebagai
nelayan yang harus dilakukan setiap hari, mereka hanya menjalankan
sistem koperasi yang mewajibkan iuaran dengan nominal sesuai
kesepakatan bersama serta bergantian dalam tugas membeli perkakas
nelayan untuk kebutuhan koperasi. Seluruh kegiatan ini dilaksanakan
selama empat bulan dengan intensif dan didampingi tim pelaksana.

Namun hingga saat ini masih terus dijalankan walaupun sudah dilakukan
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terminasi dengan tim pelaksana. Kegiatan oleh kelompok masyarakat ini
terlihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Pelatihan dan pelaksanaan

kegiatan kelompok masyarakat

(sumber: dokumentasi kelompok)

3. Pasca Kegiatan

Pada tahapan ini tim melakukan evaluasi dan monitoring, kegiatan ini
merupakan kegiatan yang tim lakukan pada setiap minggu di akhir bulan,
tujuannya untuk melihat sejauh mana perkembangan mitra dalam peningkatan
pengetahuan dan kemampuan pada program diversifikasi ekonomi. Berikut
merupakan hasil capaian berdasarkan pre-test dan post-test yang diukur dari soft
skill kretivitas menciptakan komoditas usaha, kepekaan dan kepedulian terhadap
lingkungan serta hard skill perencanaan bisnis dan pemasaran. Dapat dilihat pada
Gambar 8 dan Gambar 9.

Gambar 8. Hasil Pre-test
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Kreativitas Kepedulian Perencanaan Pemasaran
lingkungan bisnis

(sumber: olah data kuesioner)

Gambar 9. Hasil Post-test

40
30 A
20 M setuju
10 ~ tidak setuju
O T T T T 1
Kreativitas Kepedulian Perencanaan Pemasaran
lingkungan bisnis

(sumber: olah data kuesioner)

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan oleh tim
terdapat beberapa perubahan bagi masyarakat Desa Bagan Serdang ketika
sebelum dilakukan diversifikasi ekonomi dan sesudah dilakukan diversifikasi
ekonomi dalam empat aspek yang telah ditentukan oleh tim, maka dari hasil

tersebut tim dapat menyimpulkan, seperti terlihat pada pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil monitoring dan evaluasi

Aspek Sebelum Sesudah
Kreativitas Masyarakat Desa Bagan Berinovasi  untuk  terus
menciptakan Serdang mengabaikan potensi - membuat komoditas usaha baru

komoditas usaha yang ada di desa dan hanya memanfaatkan potensi di Desa
menjadi nelayan. Bagan Serdang.
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Kepedulian terhadap
lingkungan

Tidak menjaga lingkungan
dan  tidak menyadari
manfaatnya.

Menjaga lingkungan dan
menyadari keutamaannya.

Perencanaan bisnis

Tidak memikirkan bisnis
yang memanfaatkan
potensi Desa  Bagan
Serdang.

Masyarakat Desa  Bagan
Serdang merencanakan
beberapa bisnis memanfaatkan
potensi desa dan
melaksanakannya.

Pemasaran

Masyarakat Desa Bagan
Serdang mengetahui hal
dasar mengenai
pemasaran sekadarnya.

Masyarakat Desa Bagan
Serdang menguasai hal
dasar mengenai
pemasaran dan beberapa

strategi pemasaran.

(Sumber: Hasil evaluasi program)

4.2 Pembahasan Penelitian

Hal yang dapat dilakukan dalam diversifikasi ekonomi masyarakat pesisir
yaitu dengan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Pengembangan
pariwisata berkelanjutan dapat membantu diversifikasi ekonomi masyarakat
pesisir dengan cara memanfaatkan potensi alam yang ada di sekitar pesisir.
Pariwisata juga dapat menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan
pendapatan masyarakat setempat.

Namun, pengembangan pariwisata harus dilakukan dengan cara yang
berkelanjutan dan tidak merusak lingkungan sekitar. Selain itu diperlukan
penanggulangan banjir rob yang selalu terjadi pada daerah pesisir agar sektor
pariwisata lebih terjaga. Selanjutnya mendorong diversifikasi produksi dan
pengolahan hasil perikanan dapat membantu masyarakat pesisir untuk mengurangi

ketergantungan pada sektor perikanand dengan bertambahnya komoditas usaha

yang dapat dipasarkan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
dilakukan oleh tim berdasarkan tujuan yang ingin dicapai oleh tim, diversifikasi
ekonomi efektif diterapkan di Desa Bagan Serdang. Diversifikasi ekonomi
menambah sumber penghasilan masyarakat dengan terciptanya lapangan kerja
baru dan menghasilkan komoditas baru. Ibu, anak-anak dan remaja nelayan
melalukan aktivitas yang berpotensi menjadi ciri khas Desa Bagan Serdang untuk
menarik wisatawan. Bapak-bapak nelayan memiliki koperasi khusus nelayan yang
mempermudah dalam bekerja. Desa Bagan Serdang menjadi lebih bersih dan
terawat serta banjir rob yang lebih jarang karena ditahan oleh tanggul dari sampah

yang mengelilingi Desa Bagan Serdang. Tingkat keberhasilan program ini 92%.

5.2 Saran

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, penulis mengharapkan
masyarakat Desa Bagan Serdang terus menerapkan ilmu yang dipelajari saat
penyuluhan dan pelatihan kewirausahaan. Dengan pengetahuan mengenai
kewirausahaan, kreatifitas masyarakat Desa Bagan Serdang akan terus
berkembang sehingga kedepannya saat ada potensi baru yang ditemukan,
masyarakat Desa Bagan Serdang dapat mengelolanya. Sehingga sangat disarankan

seluruh program ini dapat terus dilaksanakan.
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